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ABSTRAK 

Latar belakang: Tuberkulosis (TBC) paru adalah penyakit kronis menular yang disebabkan oleh Mycobacterium 

tuberculosis. Rendahnya pengetahuan TBC paru pada remaja menjadi faktor penghambat keberhasilan 

pengendalian penyakit. Stimulus Organism Response (SOR) dengan Perjalanan Si Myco dapat menjadi upaya 

efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja dalam menurunkan angka kejadian TBC paru. 

Tujuan: Mengetahui efektivitas SOR terhadap pengetahuan TBC paru remaja di SMK Pasundan 2 Kota Serang. 

Metode: Penelitian kuantitatif quasi experiment dengan pendekatan non equivalent control group. Teknik 

sampling yang digunakan yaitu purposive sampling dengan 62 responden menggunakan satu lembar observasi dan 

satu kuesioner pretest posttest. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks dan Mann Whitney U. 

Hasil: Terdapat perbedaan signifikan tingkat pengetahuan sebelum dan setelah SOR pada kelompok eksperimen 

(p value 0,000). Terdapat perbedaan signifikan tingkat pengetahuan sebelum dan setelah SOR pada kelompok 

kontrol (p value 0,012). Terdapat perbedaan singnifikan rata-rata pengetahuan pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol sebelum SOR (p value 0,000). Tidak terdapat perbedaan singnifikan rata-rata pengetahuan pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah SOR (p value 0,117). Kesimpulan: Stimulus Organism 

Response (SOR) tidak efektif terhadap peningkatan pengetahuan tuberkulosis paru remaja di SMK Pasundan 2 

Kota Serang (p value 0,117). 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Stimulus Organism Response, Tuberkulosis Paru 

 

ABSTRACT 

Background: Pulmonary tuberculosis (TB) is a chronic infectious disease caused by Mycobacterium tuberculosis. 

Low knowledge of pulmonary tuberculosis in adolescents is a factor inhibiting the success of disease control. 

Stimulus Organism Response (SOR) with Si Myco's Journey can be an effective effort to increase knowledge and 

awareness of adolescents in reducing the incidence of pulmonary tuberculosis. Objective: To determine the 

effectiveness of SOR on adolescent pulmonary tuberculosis knowledge at SMK Pasundan 2 Serang City. Methods: 

Quasi experiment quantitative research with non equivalent control group approach. The sampling technique used 

was purposive sampling with 62 respondents using one observation sheet and one pretest posttest questionnaire. 

Data analysis using Wilcoxon Signed Ranks test and Mann Whitney U. Results: There is a significant difference 

in the level of knowledge before and after SOR in the experimental group (p value 0.000). There is a significant 

difference in the level of knowledge before and after SOR in the control group (p value 0.012). There is a significant 

difference in the average knowledge in the experimental group and control group before SOR (p value 0.000). 

There is no significant difference in the average knowledge of the experimental group and the control group after 

SOR (p value 0.117). Conclusion: Stimulus Organism Response (SOR) is not effective in increasing the knowledge 

of adolescent pulmonary tuberculosis at SMK Pasundan 2 Serang City (p value 0.117). 
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PENDAHULUAN 

Tuberkulosis (TBC) adalah 

penyakit infeksi menular yang disebabkan 

oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis 

yang paling sering menyerang paru-paru 

dan menyebar melalui udara ketika orang 

yang terinfeksi batuk atau bersin (WHO, 

2022). Bakteri tersebut berbentuk batang 

dan tahan asam, sehingga dikenal sebagai 

Basil Tahan Asam (BTA), umumnya 

menginfeksi paru-paru tetapi juga dapat 

menyerang organ lain seperti pleura, 

kelenjar limfe, dan tulang (Kemenkes RI, 

2020). Gejala utama yang muncul pada 

penderita TBC adalah batuk lebih dari 2 

minggu (PDPI, 2021). 

TBC merupakan masalah kesehatan 

yang kerap dianggap sebagai penyakit masa 

lalu, namun tetap menjadi ancaman 

kesehatan global yang mendesak, bahkan 

ketika upaya pencegahan dan 

penangananya telah dilaksanakan oleh 

banyak negara. Pada tahun 2022, TBC 

menjadi penyebab kematian kedua 

terbanyak di dunia akibat agen infeksi 

tunggal setelah COVID-19, dengan angka 

kematian hampir dua kali lipat lebih tinggi 

daripada HIV/AIDS (WHO, 2023). Beban 

insiden penyakit ini telah menurun selama 

dekade terakhir dengan angka kematian 

menurun hampir sepertiganya. Namun, tren 

positif ini tiba-tiba berbalik akibat pandemi 

COVID-19, mengakibatkan penurunan 

signifikan dalam pengujian dan pelaporan 

kasus tuberkulosis, sehingga pengendalian 

tuberkulosis global mundur sekitar 10 tahun 

(Dheda et al., 2022). 

Laporan Global Tuberculosis 

Report 2024 menyatakan bahwa, sejak 

tahun 2023, TBC mungkin kembali menjadi 

penyebab utama kematian global akibat 

agen infeksi, setelah 3 tahun sebelumnya 

digantikan COVID-19 (WHO, 2024). Hal 

tersebut dibuktikan dengan laporan kasus 

TBC WHO yang mengungkapkan bahwa 

pada tahun 2023 jumlah kasus TBC global 

meningkat menjadi 10,8 juta kasus dengan 

jumlah kematian global menurun menjadi 

1,25 juta kematian (WHO, 2024). 

Indonesia menjadi negara kedua 

dengan TBC terbanyak setelah India 

dengan 10% total kasus TBC dunia 

sebanyak 877.531 kasus dari 1.060.000 

estimasi kasus baru (Kemenkes RI, 2024). 

Provinsi Banten merupakan salah satu 

wilayah dengan prevalensi TBC tertinggi di 

Indonesia dengan 38.751 kasus (SKI, 

2024). Kota Serang, sebagai ibu kota 

provinsi, mencatat 13.550 kasus TBC pada 

tahun 2023, distribusi tertinggi berada di 

Kecamatan Serang dengan 4.120 kasus dan 

Walantaka dengan 2.822 kasus (BPS Kota 

Serang, 2024).  

Kelompok remaja turut 

menyumbang peningkatan jumlah kasus 

TBC nasional dengan 102.575 kasus pada 

tahun 2022 dan naik menjadi 139.891 kasus 

pada tahun 2023 (SKI, 2024). Peningkatan 

kasus pada kelompok tersebut belum 

menjadi prioritas dalam program 
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pengendalian TBC di banyak negara. 

Padahal, remaja merupakan kelompok usia 

dengan mobilitas tinggi dan potensi 

penularan yang besar. 

Studi pendahuluan yang dilakukan 

di SMK Pasundan 2 Kota Serang pada 11 

Desember 2024 menunjukkan bahwa belum 

pernah dilakukan promosi kesehatan terkait 

TBC paru di lingkungan sekolah. Selain itu, 

pernah terdapat siswa yang mengalami 

batuk lebih dari dua minggu, namun tidak 

mendapatkan pemeriksaan medis lanjutan. 

Hal tersebut terjadi karena kurangnya 

pengetahuan siswa terkait TBC paru.  

Berdasarkan Peraturan Presiden 

Nomor 67 Tahun 2021 tentang 

Penanggulangan Tuberkulosis, 

penanggulangan TBC tidak hanya berfokus 

pada pengobatan, namun juga pada aspek 

promotif dan preventif, termasuk promosi 

kesehatan untuk mencegah dan memutus 

rantai penularan TBC. Promosi kesehatan 

merupakan usaha untuk mempengaruhi 

individu melalui pemberian informasi guna 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran, 

sehingga individu mampu memberdayakan 

dirinya dalam menjaga serta 

mengendalikan faktor-faktor penentu di 

sekitarnya demi mempertahankan 

kesehatannya (Suhaid et al., 2020). Tujuan 

dari promosi kesehatan dapat dicapai 

dengan metode yang sesuai dengan sasaran 

promosi kesehatan itu sendiri. Salah satu 

metode yang dapat diterapkan adalah 

Stimulus Organism Respons (SOR). SOR 

merupakan teori yang berasal dari bidang 

psikologi yang telah berevolusi ke dalam 

teori ilmu komunikasi (Kurniawan, 2018). 

SOR beranggapan bahwa uangkapan 

verbal, nonverbal, atau simbol-simbol dapat 

memicu orang lain untuk memberikan 

reaksi (Ismail, 2018). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait efektivitas stimulus organism 

respons terhadap pengetahuan tuberkulosis 

paru remaja di SMK Pasundan 2 Kota 

Serang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif quasi experiment dengan 

pendekatan non equivalent control group 

yang pada pelaksanaannya terdapat pretest, 

posttest, dan kelompok pembanding 

(kontrol). Teknik sampling yang digunakan 

adalah purposive sampling dengan 62 

responden, terdiri dari 35 responden 

kelompok eksperimen dan 35 responden 

kelompok kontrol. Penelitian ini 

menggunakan satu lembar observasi dan 

satu kuesioner pretest posttest yang terdiri 

dari 15 pertanyaan dengan r hitung > r tabel 

0,3291 dan Cronbach's Alpha 0,787 > 0,60. 

Analisis data penelitian ini menggunakan 

uji Wilcoxon Signed Ranks untuk 

mengetahui perbandingan rata-rata skor 

pretest dan posttest pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Uji 

Mann Whitney U digunakan untuk 
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membandingkan rata-rata skor pengetahuan 

antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. 

 

HASIL PENELITIAN  

Analisis Univariat 

Tabel 1. Karakteristik Responden  

Berdasarkan Usia (N=62) 

Usia (f) % 

Kelompok Eksperimen 

1. 15-17 (Remaja Awal) 27 87.1 

2. 18-21 (Remaja Pertengahan) 4 12.9 

3. 22-24 (Remaja Akhir) 0 0.0 

Total (n) 31 100.0 

Kelompok Kontrol 

1. 15-17 (Remaja Awal) 23 74.2 

2. 18-21 (Remaja Pertengahan) 8 25.8 

3. 22-24 (Remaja Akhir) 0 0.0 

Total (n) 31 100.0 

 

Berdasarkan Tabel 1. diketahui 

bahwa 87,1% responden pada kelompok 

eksperimen berusia 15-17 tahun (27 orang). 

Sedangkan pada kelompok kontrol, 74,2% 

responden berusia 15-17 tahun (23 orang). 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden  

Berdasarkan Jenis Kelamin (N=62) 

Jenis Kelamin (f) % 

Kelompok Eksperimen 

1. Laki-laki 19 61.3 

2. Perempuan 12 38.7 

Total (n) 31 100.0 

Kelompok Kontrol 

1. Laki-laki 28 90.3 

2. Perempuan 3 9.7 

Total (n) 31 100.0 

 

Berdasarkan Tabel 2. diketahui 

bahwa 61,3% responden pada kelompok 

eksperimen berjenis kelamin laki-laki (19 

orang). Sedangkan pada kelompok kontrol, 

90,3% responden berjenis kelamin laki-laki 

(28 orang). 

 

 

Tabel 3. Karakteristik Responden  

Berdasarkan Pengalaman (N=62) 

Pengalaman (f) % 

Kelompok Eksperimen 

1. Tidak Tahu 23 74.0 

2. Tahu 8 25.8 

Total (n) 31 100.0 

Kelompok Kontrol 

1. Tidak Tahu 20 64.5 

2. Tahu 11 35.5 

Total (n) 31 100.0 

 

Berdasarkan Tabel 3. diketahui 

bahwa 74% responden pada kelompok 

eksperimen tidak tahu TBC Paru (23 

orang). Sedangkan pada kelompok kontrol, 

64,5% responden tidak tahu TBC Paru (20 

orang). 

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan Responden 

Sebelum Intervensi (N=62) 

Usia n Mean Median SD. Min. Max. 

Eksperimen 31 64.09 66.67 10.14 40.00 80.00 

Kontrol 31 74.41 80.00 13.12 46.67 100.00 

 

Berdasarkan Tabel 4. dapat 

diketahui bahwa mean pretest pengetahuan 

responden pada kelompok eksperimen 

adalah 64,09 dengan median 66,67, standar 

deviasi 10,14, nilai terendah 40,00, dan 

nilai tertinggi 80,00. Pada kelompok 

kontrol, mean pretest pengetahuan 

responden adalah 74,41 dengan median 

80,00, standar deviasi 13,12, nilai terendah 

46,67, dan nilai tertinggi 100,00. 

 

Tabel 5. Tingkat Pengetahuan Responden  

Setelah Intervensi (N=62) 

Usia n Mean Median SD. Min. Max. 

Eksperimen 31 64.09 66.67 10.14 40.00 80.00 

Kontrol 31 74.41 80.00 13.12 46.67 100.00 

 

Berdasarkan Tabel 5. dapat 

diketahui bahwa mean posttest pengetahuan 

responden pada kelompok eksperimen 
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adalah 86,88 dengan median 86,67, standar 

deviasi 7,98, nilai terendah 66,67, dan nilai 

tertinggi 100,00. Pada kelompok kontrol, 

mean posttest pengetahuan responden 

adalah 81,94 dengan median 86,67, standar 

deviasi 12,79, nilai terendah 46,67, dan 

nilai tertinggi 93,33. 

Analisis Bivariat 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

Pengetahuan TBC Paru 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pretest Kelompok Eksperimen .927 31 .036 

Posttest Kelompok Eksperimen .849 31 .000 

Pretest Kelompok Kontrol .908 31 .012 

Posttest Kelompok Kontrol .773 31 .000 

 

Berdasarkan Tabel 6. diketahui 

bahwa nilai p value (Sig.) shapiro-wilk  

pada seluruh data < 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa data tingkat 

pengetahuan tidak berdistribusi normal 

dengan p value pretest kelompok 

eksperimen 0,036, posttest kelompok 

eksperimen 0,000, pretest kelompok 

kontrol 0,012, dan p value posttest 

kelompok kontrol 0,000. 

 

Tabel 7. Pengaruh SOR Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Sebelum dan Setelah Intervensi 

pada Kelompok Eksperimen dan  

Kelompok Kontrol 
 Posttest Eksperimen –  

Pretest Eksperimen 

Posttest Kontrol –  

Pretest Kontrol 

Z -4.717b -2.510b 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

.000 .012 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test  

b. Based on negative ranks 

 

Berdasarkan Tabel 7. diketahui hasil 

uji Wilcoxon Signed Rank Test pada 

kelompok eksperimen yaitu nilai Z sebesar 

-4.717 dengan p value (Asymp. Sig. 2-

tailed) sebesar 0,000. Nilai p value < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 

dan Ho ditolak. Artinya, terdapat perbedaan 

yang signifikan antara tingkat pengetahuan 

sebelum SOR dan setelah SOR pada 

kelompok eksperimen. Sedangkan pada 

kelompok kontrol, nilai Z -2.510 dengan p 

value (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,012. 

Nilai p value < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak. Artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan 

sebelum SOR dan setelah SOR pada 

kelompok kontrol. 

Tabel 8. Efektifitas Stimulus Organism Response 

(SOR) Terhadap Pengetahuan Tuberkulosis 

Paru Remaja di SMK Pasundan 2 Kota  

Serang pada Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol 

 Sebelum SOR Setelah SOR 

Z -3.564 -1.567 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

.000 .117 

 

Berdasarkan Tabel 8. diketahui hasil 

uji Mann Whitney U  sebelum SOR yaitu 

nilai Z -3,564 dengan p value (Asymp. Sig. 

2-tailed) 0,000. Nilai p value < 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan 

Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan 

signifikan pada tingkat pengetahuan 

responden antara kelompok eksperimen 

dengan kelompok kontrol sebelum 

intervensi SOR. Sedangkan setelah SOR, 

nilai Z -1,567 dengan p value (Asymp. Sig. 

2-tailed) sebesar 0,117. Nilai p value > 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha 

ditolak dan Ho diterima, artinya tidak 

terdapat perbedaan signifikan pada tingkat 
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pengetahuan responden antara kelompok 

eksperimen dengan kelompok kontrol 

setelah intervensi SOR. 

 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia 

Berdasarkan Tabel 1. diketahui 

bahwa 87,1% responden pada kelompok 

eksperimen berusia 15-17 tahun (27 

orang). Sedangkan pada kelompok 

kontrol, 74,2% responden berusia 15-17 

tahun (23 orang). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden berada dalam fase remaja, 

yaitu periode perubahan dalam rentang 

kehidupan manusia yang 

menghubungkan masa kanak-kanak 

dengan masa dewasa yang ditandai oleh 

perubahan fisik, psikologis, dan sosial 

termasuk perubahan sikap, minat, dan 

perilaku (Bawono, 2023).  

 

2. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan Tabel 2. diketahui 

bahwa 61,3% responden pada kelompok 

eksperimen berjenis kelamin laki-laki 

(19 orang). Sedangkan pada kelompok 

kontrol, 90,3% responden berjenis 

kelamin laki-laki (28 orang). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa distribusi 

jenis kelamin dalam kedua kelompok 

tidak seimbang, khususnya pada 

kelompok kontrol yang didominasi oleh 

laki-laki hampir secara keseluruhan. 

Ketidakseimbangan ini dipengaruhi oleh 

karakteristik populasi sekolah, yang 

mayoritas siswanya merupakan laki-laki. 

Pratiwi et al. (2020) 

menyebutkan bahwa perempuan 

cenderung lebih aktif mencari informasi 

kesehatan dan lebih responsif terhadap 

promosi kesehatan dibandingkan laki-

laki. Oleh karena itu, peneliti berasumsi 

bahwa dominasi responden laki-laki 

memberikan kontribusi terhadap cara 

informasi diproses dan disikapi. Peneliti 

menduga bahwa perbedaan ini 

berpengaruh terhadap cara belajar, 

tingkat perhatian, minat, serta motivasi 

dalam menerima intervensi SOR terkait 

TBC Paru. 

 

3. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pengalaman 

Berdasarkan Tabel 3. diketahui 

bahwa 74% responden pada kelompok 

eksperimen tidak tahu TBC Paru (23 

orang). Sedangkan pada kelompok 

kontrol, 64,5% responden tidak tahu 

TBC Paru (20 orang). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden pada kedua kelompok belum 

memiliki pengalaman terkait TBC Paru. 

Hal tersebut penting diketahui karena 

pengalaman individu terhadap isu 

kesehatan sangat memengaruhi persepsi 

risiko dan tingkat penerimaan terhadap 
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informasi baru (Conner & Norman, 

2022).  

4. Tingkat Pengetahuan Remaja 

Sebelum Dilakukan Intervensi 

Stimulus Organism Response Pada 

Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol di SMK Pasundan 

2 Kota Serang 

Berdasarkan Tabel 4. diketahui 

bahwa sebagian besar responden pada 

kelompok eksperimen di SMK Pasundan 

2 Kota Serang sebelum dilakukan 

intervensi memiliki tingkat pengetahuan 

sedang. Penilaian pengetahuan 

kelompok tersebut menunjukkan hasil 

median 66,67, standar deviasi 10,14, 

nilai terendah 40,00, dan nilai tertinggi 

80,00. Sementara pada kelompok 

kontrol, diketahui bahwa sebagian besar  

responden sebelum dilakukan intervensi 

memiliki tingkat pengetahuan sedang. 

Penilaian pengetahuan kelompok 

tersebut menunjukkan hasil, median 

80,00, standar deviasi 13,12, nilai 

terendah 46,67, dan nilai tertinggi 

100,00. Oleh karena itu, diketahui bahwa 

sebelum diberikan intervensi SOR, 

tingkat pengetahuan responden di 

kelompok eksperimen lebih rendah 

dibandingkan kelompok kontrol. 

Perbedaan nilai rata-rata 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, yaitu kurangnya paparan 

informasi kesehatan, tidak meratanya 

akses tentang TBC paru di sekolah, dan 

rendahnya atensi responden terhadap 

promosi kesehatan yang bersifat satu 

arah (Weni et al., 2025). 

5. Tingkat Pengetahuan Remaja Setelah 

Dilakukan Intervensi Stimulus 

Organism Response Pada Kelompok 

Eksperimen dan Kelompok Kontrol di 

SMK Pasundan 2 Kota Serang 

Berdasarkan Tabel 5. diketahui 

bahwa sebagian besar responden pada 

kelompok eksperimen di SMK Pasundan 

2 Kota Serang setelah dilakukan 

intervensi memiliki tingkat pengetahuan 

tinggi dengan median 86,67, standar 

deviasi 7,98, nilai terendah 66,67, dan 

nilai tertinggi 100,00. Sementara pada 

kelompok kontrol, diketahui bahwa 

sebagian besar responden setelah 

dilakukan intervensi memiliki tingkat 

pengetahuan tinggi dengan median 

86,67, standar deviasi 12,79, nilai 

terendah 46,67, dan nilai tertinggi 93,33. 

Oleh karena itu, diketahui bahwa setelah 

diberikan intervensi SOR, tingkat 

pengetahuan responden di kelompok 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Ni’mah et al. (2024) 

yang menunjukkan bahwa pendidikan 

kesehatan efektif meningkatkan 

pengetahuan siswa SMP tentang 

pencegahan tuberkulosis paru. Peneliti 

berasumsi bahwa peningkatan rata-rata 
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nilai posttest pada kelompok eksperimen 

menunjukkan bahwa intervensi SOR 

dapat meningkatkan pengetahuan remaja 

terkait TBC Paru. Peningkatan pada 

kelompok eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol yang 

tidak diberikan intervensi khusus, 

meskipun sama-sama mengalami 

peningkatan nilai posttest. Perbedaan 

tersebut mencerminkan bahwa 

penggunaan SOR yang menekankan 

pada interaksi aktif antara stimulus yaitu 

promosi kesehatan TBC Paru dengan 

Perjalanan Si Myco, organizm yaitu 

remaja di SMK Pasundan 2 Kota Serang, 

dan response yaitu peningkatan 

pengetahuan, mampu memberikan efek 

pembelajaran yang lebih signifikan. 

Pada kelompok remaja, metode 

interaktif seperti demonstrasi Perjalanan 

Si Myco dapat meningkatkan perhatian, 

pemahaman, dan ketertarikan terhadap 

informasi kesehatan.  

 

6. Pengaruh Stimulus Organism 

Response Terhadap Pengetahuan 

Tuberkulosis Paru Remaja di SMK 

Pasundan 2 Kota Serang 

Berdasarkan Tabel 7. diketahui 

hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test pada 

kelompok eksperimen dengan p value 

0,000. Nilai p value lebih kecil dari nilai 

signifikasi yang ditetapkan yaitu 0,05. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan rata-rata nilai 

pengetahuan sebelum dan sesudah 

intervensi SOR. Sementara itu, pada 

kelompok kontrol yang tidak diberikan 

intervensi SOR, nilai p valuenya adalah 

0,012 juga menunjukkan adanya 

perbedaan, namun tidak sebesar 

kelompok eksperimen. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa pada 

kelompok eksperimen terdapat 

perbedaan tingkat pengetahuan sebelum 

dan setelah intervensi, begitu juga pada 

kelompok kontrol terdapat perbedaan 

tingkat pengetahuan sebelum dan setelah 

intervensi. 

Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Putri et al., (2022) yang 

meneliti terkait pengaruh edukasi 

terhadap pengetahuan siswa SMK di 

Pringsewu mengenai Tuberkulosis Paru. 

Hasilnya menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam pengetahuan siswa 

setelah diberikan edukasi, dengan nilai p 

value 0,010<0,05. 

Peneliti berasumsi bahwa adanya 

peningkatan pengetahuan yang 

signifikan pada kelompok eksperimen 

setelah diberikan intervensi SOR terjadi 

karena stimulus edukatif yang 

disampaikan mampu memicu perhatian, 

ketertarikan, dan keterlibatan aktif 

responden dalam proses pembelajaran. 

Perbedaan nilai negatif Z yang lebih 

besar pada kelompok eksperimen (-

4.717)  dibandingkan kelompok kontrol 

(-2.510) memperkuat asumsi bahwa 
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intervensi SOR berdampak nyata dalam 

meningkatkan pemahaman responden 

dibandingkan dengan tanpa intervensi 

pada kelompok kontrol, meskipun 

kelompok kontrol juga menunjukkan 

adanya perbedaan nilai antara pretest 

dan posttest. Peneliti berasumsi bahwa 

peningkatan tersebut bukan berasal dari 

intervensi yang disengaja, melainkan 

dari kemungkinan faktor lain seperti 

diskusi informal antar teman, pencarian 

informasi secara mandiri, atau 

keterpaparan tidak langsung terkait TBC 

paru selama periode penelitian. 

 

7. Perbedaan Pengetahuan dari 

Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol Setelah Intervensi 

Stimulus Organism Response di SMK 

Pasundan 2 Kota Serang 

Berdasarkan Tabel 8. diketahui 

hasil uji Mann Whitney U sebelum SOR 

dengan nilai p value 0,000. Nilai p value 

lebih kecil dari nilai signifikasi yang 

ditetapkan yaitu 0,05. Artinya terdapat 

perbedaan signifikan tingkat 

pengetahuan responden antara kelompok 

eksperimen dengan kelompok kontrol 

sebelum intervensi SOR. Sedangkan 

setelah SOR, nilai p value 0,117. Nilai p 

value lebih besar dari nilai signifikasi 

yang ditetapkan yaitu 0,05. Artinya tidak 

terdapat perbedaan signifikan pada 

tingkat pengetahuan responden antara 

kelompok eksperimen dengan kelompok 

kontrol setelah intervensi SOR. 

Chen et al., (2016) menyebutkan 

bahwa hasil uji non parametrik seperti 

Mann Whitney dapat dipengaruhi oleh 

perbedaan baseline antar kelompok, 

seperti pengalaman sebelumnya. Selain 

itu, Hart (2001) menekankan bahwa uji 

Mann Whitney bukan hanya mengukur 

perbedaan median, tetapi juga sensitif 

terhadap perbedaan penyebaran data 

oleh variabel latar belakang. Oleh karena 

itu, jika kelompok kontrol memiliki 

proporsi responden yang lebih banyak 

dengan pengalaman sebelumnya 

dibandingkan kelompok eksperimen, hal 

ini dapat menjadi salah satu penyebab 

tidak ditemukannya perbedaan yang 

signifikan dalam skor posttest antara 

kedua kelompok. 

Peneliti berasumsi bahwa tidak 

ditemukannya perbedaan yang 

signifikan antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol setelah intervensi 

SOR dipengaruhi oleh kondisi awal 

responden yang tidak setara, khususnya 

dalam pengalaman sebelumnya terkait 

TBC paru.  

Peneliti berasumsi bahwa 

intervensi SOR tetap memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan 

pengetahuan responden, namun tidak 

cukup kuat untuk melampaui pengaruh 

pengalaman sebelumnya yang sudah 

dimiliki oleh kelompok kontrol. Oleh 
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karena itu, ketidaksignifikanan hasil uji 

statistik antar kelompok tidak hanya 

menunjukkan ketidakefektifan 

intervensi SOR, melainkan lebih kepada 

kondisi awal yang tidak setara antara 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol . 

 

KESIMPULAN  

1. Karakteristik responden pada kelompok 

eksperimen menunjukkan bahwa 87,1% 

berusia 15–17 tahun (27 orang), 61,3% 

berjenis kelamin laki-laki (19 orang), 

dan 74% tidak tahu terkait TBC Paru (23 

orang). Sedangkan pada kelompok 

kontrol, 74,2% berusia 15–17 tahun (23 

orang), 90,3% berjenis kelamin laki-laki 

(28 orang), dan 64,5% tidak tahu terkait 

TBC Paru (20 orang). 

2. Tingkat pengetahuan responden sebelum 

dilakukan intervensi stimulus organism 

response pada kelompok eksperimen 

berada di kategori sedang. Sedangkan 

pada kelompok kontrol, tingkat 

pengetahuan responden sebelum 

diberikan intervensi stimulus organism 

response berada di kategori sedang. 

3. Tingkat pengetahuan responden setelah 

diberikan intervensi stimulus organism 

response pada kelompok eksperimen 

berada di kategori tinggi. Sedangkan 

pada kelompok kontrol, tingkat 

pengetahuan responden setelah 

diberikan intervensi stimulus organism 

response berada di kategori tinggi. 

4. Terdapat pengaruh stimulus organism 

response terhadap pengetahuan 

tuberkulosis paru remaja pada kelompok 

eksperimen di SMK Pasundan 2 Kota 

serang dengan p value 0,000. Sedangkan 

pada kelompok kontrol, terdapat 

pengaruh stimulus organism response 

terhadap pengetahuan tuberkulosis paru 

remaja di SMK Pasundan 2 Kota Serang 

dengan p value 0,012. 

5. Tidak terdapat perbedaan signifikan 

tingkat pengetahuan terkait tuberkulosis 

paru pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol setelah diberikan 

intervensi stimulus organism response di 

SMK Pasundan 2 Kota Serang dengan p 

value 0,117. 

 

SARAN  

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan rujukan, referensi, dan 

bahan acuan bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan penelitian terkait 

efektivitas stimulus organism response. 

Peneliti menyadari adanya beberapa 

kendala yang dapat dijadikan perhatian 

untuk penelitian di masa mendatang. Salah 

satunya adalah ketidakseimbangan jumlah 

responden yang memiliki pengalaman 

sebelumnya terkait TBC Paru antara 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Ketidakseimbangan ini berpotensi 

memengaruhi hasil pretest dan posttest, 

sehingga dapat mengurangi validitas 

penelitian. Oleh karena itu, peneliti 
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selanjutnya disarankan untuk memastikan 

kesetaraan karakteristik dasar responden, 

termasuk pengalaman sebelumnya terkait 

topik penelitian, melalui teknik pemilihan 

sampel yang lebih ketat atau pendekatan 

acak yang lebih representatif. Selain itu, 

kolaborasi yang lebih intensif dengan pihak 

sekolah atau institusi terkait perlu dilakukan 

agar peneliti dapat menjangkau populasi 

yang lebih luas dan memperoleh 

fleksibilitas dalam pengambilan data tanpa 

mengganggu proses pembelajaran. 
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